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BAB III  
METODOLOGI PENELITIAN  
 
 Pada bab III dijelaskan mengenai metode penelitian yang meliputi: 1) desain 
dan langkah penelitian, 2) Subyek Penelitian, 3) Aspek-aspek yang dikaji dalam 
penelitian, 4) proses penelitian dan pengumpulan data. 
 
3.1.  Desain dan Langkah Penelitian 
Penelitian difokuskan pada penerapan proses supervisi kelompok 
yang lakukan oleh supervisor kepada guru-guru bimbingan dan konseling di 
Kabupaten Indramayu untuk mengembangkan program BK Komprehensif. Aspek-
aspek yang dikaji dalam penelitian meliputi : 1) Apa yang dilakukan oleh guru BK 
dalam mengembangkan program BK komprehensif. 2) bagaimana supervisor 
melakukan supervisi kelompok untuk memampukan guru BK dalam 
mengembangkan program BK komprehensif. 3) Dampak yang dialami oleh guru 
BK setelah proses supervisi kelompok.  Bagian penting dari penelitian ini adalah 
untuk memahami setiap gejala yang terjadi dalam proses penelitian dan dijelaskan 
secara deskriptif. Diharapkan dengan menggunakan metode deskriptif, dalam 
penelitian ini akan mendapatkan gambaran sistematis, faktual dan akurat, mengenai 
fakta-fakta yang berkembang dan terjadi selama proses penelitian. Penelitian ini 
diarahkan untuk menghasilkan bukti dalam bentuk program, protokol, intervensi, 
dan strategi yang teruji dan terbukti. 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian intervensi. Penelitian 
intervensi adalah penelitian untuk menghasilkan program, intervensi yang terbukti 
dan teruji (Gitlin & Czaja, 2016).  Sementara Monsen (2018) mangatakan bahwa 
penelitian intervensi adalah langkah penelitian formal antara keilmuan dan 
translation juga penggunaan intervensi dalam praktik. Jadi dalam penelitian ini 
untuk untuk menguji intervensi yang efektif dalam pengaturan dunia nyata 
tambahan di mana efektivitas belum ditunjukkan. Penelitian ini untuk menjawab 
apakah intervensi yang dilaksanakan terbukti meningkatkan kemampuan guru Bk 
dalam mngembangkan program BK komprehensif. 
56 
 
 Penelitian memotret dan menggambarkan mengenai 3 aspek diatas, yaitu 
apa yang dilakukan oleh guru BK untuk mengembangkan program BK 
komprehensif, bagaimana supervisor melakukan supervisi kelompok untuk 
memampukan guru BK dalam mengambangakn program BK komprehensif, dan 
dampak apa yang dialami guru BK setelah mendapat supervisi kelompok. 
Penelitian ini terdiri dari 6 langkah dalam penelitian intervensi. :  1. Analisis 
masalah dan perencanaan proyek 2. Pengumpulan dan sintesis informasi 3. Desain 
intervensi 4. Pengembangan awal dan uji coba 5. Evaluasi eksperimental dan 
pengembangan lanjutan 6. Diseminasi (Rothman dan Thomas (1994) 
Langkah pertama dalam penelitian ini adalah analisi masalah dan 
perencanaan proyek, yaitu proyek meningkatkan kemmapuan guru BK dalam 
mengembangkan program B komprehensif. Masalah yang dihadapi di jawa barat 
pada umumnya dan Indramayu pada khususnya adalah kurangnya kemampuan guru 
BK dalam mengembangkan program bimbingan dan konseling komprehensif 
berbasis POP BK. Masalah yang ke dua adalah kurang berperannya pengawas BK 
di kabupaten Indramayu dalam membimbing, memonitoring dan mengevaluasi 
pelakasanan layanan bimbingan dan konseling, sehingga perlu dirancangnya 
sebuah program untuk mengembangkan kompetensi tersebut, yaitu kemampuan 
dalam mengembangkan program BK komprehensif berbasis POP BK. Program 
yang ditawarkan adalah pelatihan dan supervisi kelompok.  
Langkah yang kedua dalam penelitian ini adalah pengumpulan data dan 
sintesis informasi. Pengumpulan informasi tentang kemampuan guru BK dalam 
mengembangkan program BK komprehensif dengan menggunakan angket terbuka, 
wawancara dan studi dokumentasi. Setelah informasi terkumpul dan dianalisis 
menginjak ke langkah yang ke 3 yaitu desain intervensi, dalam hal ini intervensi 
pelatihan dan supervisi kelompok (Program Terlampir). 
Langkah keempat dalam penelitian ini adalah pengembangan awal program 
dan uji coba. uji efektifitas atau evaluasi program. Uji efektifitas dilaksanakan 
dengan menggunakan wawancara dan studi dokumentasi. Wawancara dilakukan 
untuk megungkapkan apakah ada dampak dari pelatihan dan supervisi kelompok 
bagi peningkatan kemampuan guru BK dalam mengembangkan program BK 
komprehensif, Selain dengan wawancara dilengkapi dengan studi dokumentasi, 
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yaitu program BK komprehensif berbasis POP BK, dan evaluasi program layanan 
bimbingan dan konseling.  
Selanjutnya langkah kelima yaitu diseminasi. Diseminasi program pelatihan 
dan supervisi kelompok akan dilaksakan rutin tidak hanya dalam bidang 
pengembangan program BK komprehensif, dan dilakukan rutin. 
 
3.2. Subyek Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di Kabupaten Indramayu Jawa Barat. Subyek 
penelitian adalah Guru Bimbingan dan Konseling SMA Negeri dan swasta di 
Kabupaten Indramayu, dan masing-masing sekolah satu guru BK sebanyak 54 
sekolah (54 guru BK), namun yang bersedia menghadiri undangan penelitian ada 
23 guru BK. 
 Perlakuan/ intervensi yang dilakukan dengan pelatihan dan supervisi 
kelompok. Pelatihan tentang need asessment dalam pengembangan program dan 
pengembangan program bimbingan dan konseling komprehensif diberikan untuk 
semua peserta. Subyek penelitian terdiri dari 3 subjek penelitian dan masing-masing 
berbeda latar belakang pendidikannya. Karakteristik masing-masing subyek 
penelitian tersebut adalah : 
Tabel 3.1 
Data Subjek Penelitian 
No Nama JK Instansi Pendidikan Masa Kerja 
1 DD, S.Pd P SMAN 1 Indramayu  BK 1 Tahun 
2 MK, S.Psi P SMAN 1 Kedokan 
Bunder 
Psikologi 10 Tahun 
3 AN, S.Pd P SMAN 1 Juntunyuat Biologi 4 Tahun 
4 UH., S.Psi P SMAN 1 Anjatan Psikologi 9 Tahun 
5 AR, S. Psi P SMAN 1 Losarang Psikologi 9 Tahun 
6 SN., S.Pd P SMAN 1 Kroya BK 3 Tahun  
7 SK, S. Pd P SMAN 1 Lelea Ekonomi 3 Tahun 
8 Drs. SP L SMAN 1 Anjatan  Kur.Tehnologi 17 Tahun 
9 RL,S.Pd.I L SMA NU Juntinyuat BK Islam 3 Tahun 
 
Dari tabel diatas, ada bermacam-macam latar belakang pendidikan, berbeda masa 
kerja dan dari bermaca-macam sekolah.  
58 
 
3.3.  Aspek-aspek yang Dikaji 
3.3.1. Kemampuan Guru BK dalam Pengembangan Program Bimbingan dan 
Konseling Komprehensif  
Kemampuan guru BK dalam Pengembangan program bimbingan dan 
konseling yang dimaksud adalah pemahaman dan kemampuan guru BK 
dalam menyusun program BK secara sistematis berdasarkan kebutuhan 
nyata para siswa akan layanan bimbingan belajar, sosial, pribadi dan karier 
secara menyeluruh. Dalam pengembangan program bimbingan dan 
konseling ada beberapa tahapan, yaitu perencanaan progam,  pelaksanaan 
program dan evaluasi program. Dalam perencanaan program yang 
dilakukan terlebih dahulu adalah asesmen kebutuhan, sehingga 
menghasilkan deskripsi kebutuahn peserta didik. Setelah menghasilkan 
deskripsi kebutuhan langkah selanjutnya yaitu perancangan program 
bimbingan dan konseling komprehensif. Kerangka Program BK 
komprehensif  tersebut sesuai dengan Permendiknas No. 111 Tahun 2014 
dan dalam Panduan Operasional Penyelenggaraan (POP) bimbingan dan 
konseling dengan ciri-ciri sebagai berikut. 
a. Merumuskan Rasional, Pemikiran tentang urgensi BK dalam 
keseluruhan program satuan pendidikan. Dalam rumusan rasional perlu 
dikemukakan beberapa hal, yaitu pentingnya bimbingan sebagai bagian 
penting yang terpada dari system pendidikan secara keseluruhan, 
kontribusi BK dalam pengembangan kompetensi peserta didik, 
kebutuhan peserta didik akan pengembangan aspek-aspek yang 
berguna bagi kehidupannya, konteks perkembangan social budaya, dan 
visi, misi tujuan pendidikan satuan pendidikan sebagai rujukan 
pengembangan program 
b. Dasar hukum dalam penyusunan program bimbingan dan konseling 
adalah dasar hukum dari ketentuan pemerintah, baik pemerintah pusat, 
daerah maupun sekolah 
c. Merumuskan Visi dan Misi. Visi dan misi bimbingan dan konseling 
harus sejalan dengan visi dan misi pemerintah, dan sekolah 
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d. Deskripsi Kebutuhan. Rumusan program didasarkan pada asesmen  
kebutuhan peserta didik dan lingkungannya 
e. Merumuskan Tujuan. Setelah mendiskripsikan kebutuhan peserta didik, 
selanjutnya merumuskan tujuan yang didasarkan pada deskripsi 
kebutuhan peserta didik tersebut 
f. Menentukan komponen Program. Komponen program bimbingan dan 
konseling di satuan pendidikan meliputi layanan dasar, layanan 
peminatan dan perencanaan individual, layanan responsif dan 
dukungan system 
g. Mengidentifikasi bidang layanan. Bidang layanan dalam satuan 
pendidikan terdiri dari 4 bidang perkembangan, yaitu bidang pribadi, 
social, belajar dan karir 
h. Membuat action plan. Rencana kegiatan atau action plan diperlukan 
untuk menjamin program bimbingan dan konseling dapat dilaksanakan 
secara efektif dan efisien 
i. Pengembangan tema Tema merupakan rincian lanjut dari identifikasi 
deskripsi kebutuhan peserta didik dalam berbagai aspek. 
j. Pengembangan Rencana Pelaksanaan Layanan Bimbingan dan 
Konseling (RPLBK). RPLBK dikembangkan sesuai dengan tema dan 
sitematikanya diatur dalam panduan penyelenggaraan layanan 
bimbingan dan konseling di satuan pendidikan 
k. Rencana Evaluasi dan tindak lanjut. Evaluasi perkembangan peserta 
didik dodasarkan pada tujuan yang ingin dicapai dari layanan 
bimbingan dan konseling. Evaluasi perlu dilakukan untuk mengetahui 
keterlaksanaan program yang kemudian di laporkan dan ditindak lanjuti 
untuk pengembangan program selanjutnya 
l. Sarana dan prasarana. Asesmen kebutuhan tidak hanya sebagai dasar 
untuk  perumusan perilaku, tetapi juga untuk mengidentifikasi 
kebutuhan infrastruktur bimbingan dan konseling, seperti sarana dan 
prasarana dalam layanan bimbingan dan konseling di sekolah.  
m. Menyusun anggaran biaya. Dalam penyusunan program perlu 
direncanakan anggaran dalam rangka mendukung implementasi 
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layanan bimbingan dan konseling. Rencana pembiayaan dapat memuat 
kebutuhan biaya operasional layanan bimbingan dan konseling dan 
pengembangan profesi bimbingan dan konseling 
Setelah program BK komprehensif tersusun, langkah selanjutnya 
yaitu pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling sesuai dengan program 
yang telah di rancang. Sehingga layanan bimbingan dan konseling sesuai 
dengan tujuan bimbingan dan konseling. Langkah yang terakhir dari 
pengembangan program bimbinganna dan konseling komprehensif adalah 
evaluasi program, baik itu evaluasi keterlakasanaanya maupun evaluasi 
ketercapaiannya.   
 
3.3.2. Upaya-upaya yang dilakukan Supervisor Dalam Pelaksanaan 
Supervisi Kelompok Untuk Memampukan Guru BK dalam 
Mengembangkan Program Bk Komprehensif. 
3.3.2.1. Pelatihan 
Pelatihan merupakan salah satu metode yang digunakan untuk 
meningkatkan kemampuan guru bimbingan dan konseling di Kabupaten 
Indramayu untuk mengembangkan program bimbingan dan konseling. 
Pelatihan dilaksanakan selama 2 sesi dan dilaksanakan oleh dosen 
bimbingan dan konseling yang sudah profesional yaitu Dr. Agus Taufik, 
M.Pd, Dr. Yaya Sunarya, M.Pd dan Dr. Eka Sakti Yudha, M.Pd. Kegiatan 
Workshop dan pelatihan dilaksanakan di SMA Negeri 1 Sindang. Materi 
pelatihan adalah; Pengertian dasar dan hakikat program BK komprehensif, 
Ciri-ciri BK komprehensif, Langkah pengembangan program BK 
komprehensif, Pihak-pihak yang dilibatkan dalam mengembangkan 
program BK komprehensif.  
 
3.3.2.2. Supervisi Kelompok 
Selain pelatihan, supervisi kelompok juga merupakan upaya  yang 
digunakan untuk meningkatan kemampuan guru bimbingan dan konseling di 
Kabupaten Indramayu. Anggota dalam supervisi kelompok yang efektif anatar 2 – 
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6 peserta. Kegiatan supervisi kelompok yang akan dilaksanakan adalah sebagai 
berikut. 
1. Penetapan tujuan supervisi kelompok, dalam hal ini tujuannya adalah agar 
guru BK mampu mengembangkam program BK komprehensif sesuai 
dengan POP BK dan Permendiknas No.111 Tahun 2014 tantang Layanan 
Bimbingan dan Konseling 
2. Pembuatan kelompok supervisi, dari hasil angket yang diisi oleh peserta 
pelatihan kemudian dianalisi dan diambil setiap jurusan ependidikan saat 
S1 di ambil tiga-tiga dari setiap jurusan masing-masing tinggi, sedang dan 
rendah, sehingga ada 9 subjek penelitian. 
3. Dari pengelompokan tersebut ada 9 guru BK masing-masing 3 dari setiap 
jurusan, kemudian di bagi menjadi kelompok berdasarkan wilayah. 
Wilayah pertama (Kota) terdiri dari 5 guru BK yaitu, DD, S.Pd, MK, S.Psi, 
RL,S.Pd.I, dan AN, S.Pd,. Pada kelompok 2 adalah SN, S.Pd, AR, S. Psi, 
SK, S. Pd, Drs. SP dan UH., S.Psi. 
4. Kedua kelompok tersebut diberikan treatment supervisi yang sama. 
5. Langkah-langkah Supervisi 
a. Supervisi Kelompok I 
1) Waktu pelaksanaan 
Pelaksanaan dilaksanakan pada bulan Januari, untuk kelompok 
pertama pada hari Kamis dan Jumat Tanggal 10 dan 11 Januari 
2019 
2) Tujuan Supervisi Kelompok 
Tujuan dilakukan supervisi kelompok ini adalah agar guru BK 
mengerti tentang program BK komprehensif, dan mengerti 
kekurangan program yang telah dibuat. 
3) Kegiatan yang dilakukan 
Kegiatan yang dilakukan pada supervisi pertama adalah, 
membahas porgram yang pernah dilaksanakan oleh guru BK. 
Program yang telah dibuat oleh guru BK dianalisis satu persatu 
secara bersama-sama kekurangan yang ada di program tersebut. 
Setelah itu membahas tentang program yang sesuai dengan 
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program tersebut dengan program yamg telah di buat. Setelah 
membandingkan program yang mereka buat dengan panduan 
program yang Permendiknas No. 111 Tahun 2014 dan POP BK. 
Kemudian guru BK membandingkan program yang mereka buat 
dengan panduan dalam POP BK, kemudian mengevaluasi 
kekurangan mereka. 
b. Supervisi Kelompok II 
1) Waktu pelaksanaan 
Pelaksanaan dilaksanakan pada bulan Januari, untuk kelompok 
pertama pada hari Senin dan Selasa Tanggal 21 dan 22 Januari 
2019 
2) Tujuan Supervisi Kelompok 
Tujuan dilakukan supervisi kelompok ini adalah agar guru BK 
mampu menggunakan asesment, menganalisis asesment tersebut, 
kemudian menetapkan skala prioritas kebutuhan peserta didik. 
3) Kegiatan yang dilakukan 
Kegiatan yang dilakukan pada supervisi kedua adalah, 
memanfaatkan asesment yang sederhana dulu, yaitu menggali 
informasi dari guru mata pelajaran dan wali kelas. Langkah 
selanjutnya adalah memanfaatkan asesment yang mereka ketahui, 
seperti DCM, AUM, ATP, AKPD. Dari asesment yang digunakan 
kemudian dianalisi dan menetapkan deskrisi kebutuhan peserta 
didik. Setelah kebuthan peserta didik terdeskripsikan dilakukan 
penetapan skala prioritas kebutuhan untuk dimasukan dalam 
program.  
c. Supervisi Kelompok III 
1) Waktu pelaksanaan 
Pelaksanaan dilaksanakan pada bulan Januari, untuk kelompok 
pertama pada hari Senin dan Selasa Tanggal 18 dan 19 Februari 
2019 
2) Tujuan Supervisi Kelompok 
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Tujuan dilakukan supervisi kelompok Tersusunnya program BK 
komprehensif sesuai Permendiknas N0. 111 Tahun 2014 dan POP 
BK 
3) Kegiatan yang dilakukan 
Kegiatan yang dilakukan pada supervisi ketiga adalah, membahas 
dan melihat hasil penyusunan program BK satu persatu, kemudian 
dievaluasi bagian yang masih kurang.  
d. Supervisi Kelompok IV 
1) Waktu pelaksanaan 
Pelaksanaan dilaksanakan pada bulan Januari, untuk kelompok 
pertama pada hari Senin dan Selasa Tanggal  19 April 2019 
2) Tujuan Supervisi Kelompok 
Tujuan dilakukan supervisi kelompok Terlaksananya evaluasi 
pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling 
3) Kegiatan yang dilakukan 
Kegiatan yang dilakukan pada supervisi ketiga adalah 
mengevaluasi pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling di 
sekolah.  
Dari hasil supervisi tersebut sudah tersusun evaluasi pelaksaan 
layanan bimbinga dan konseling, dan hasil tersebut digunakan 
untuk acuan membuat program tahun pelajaran berikutnya.  
 
3.3.3. Sikap dan Perubahan Guru BK dalam Mengembangkan Program BK 
Komprehensif Setelah Mengikuti Supervisi Kelompok 
Kegiatan supervisi kelompok dimaksudkan untuk meningkatkan sikap dan 
kemampuan guru BK dalam mengembangkan Bk komprehensif sesuai dengan POP 
BK dan Permendiknas No. 111 tahun 2014. Perubahan-perubahan yang diharapkan 
setelah dilaksanaknnya supervisi kelompok adalah : 
1. Sikap Guru BK dalam mengembangkan BK komprehensif 
Setelah dilaksanakan supervisi kelompok, sikap yang diharapkan adalah guru 
BK mengembangkan program BK sesuai dengan Permendiknas No. 111 Tahun 
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2014. Sikap yang harus dimiliki oleh guru BK dalam mengembangkan program 
BK komprehensif adalah : 
a. Melakukan Need asesmen sebelum menyusun program, sebagai acuan 
penyusunan program BK komprehensif. 
b. Menganalisis dan memetakan kebutuhan siswa secara individu dan 
kelompok 
c. Perumusan tujuan dan prioritas layanan BK untuk setiap angkatan 
d. Perumusan tujuan dan jadwal layanan BK bidang belajar, pribadi, sosial, 
dan karir melalui bimbingan klasikal, kelompok dan layanan responsif 
e. Merumuskan program BK komprehensif untuk sekolah 
f. Merancang kegiatan evaluasi program 
g. Mensosialisasikan program BK komprehensif kepada seluruh guru-guru 
dan kepala sekolah 
2. Pengetahuan guru BK tentang Program Bk komprehensif 
Setelah dilaksanakan supervisi kelompok, pemahaman guru Bk tentang BK 
komprehensif lebih meningkat. Pemahaman yang diharapkan adalah 
pemehaman tentang penyusunan program BK sesuai dengan Permendiknas No. 
111 Tahun 2014 dan POP BK dengan ciri-ciri program BK komprehensif 
sebagai berikutt : 
1. Merumuskan Rasional,  
2. Dasar hukum dalam penyusunan program  
3. Merumuskan Visi dan Misi  
4. Deskripsi Kebutuhan.  
5. Merumuskan Tujuan.  
6. Menentukan komponen Program.  
7. Mengidentifikasi bidang layanan.  
8. Membuat action plan.  
9. Pengembangan tema. 
10. Pengembangan Renana Pelaksanaan Layanan Bimbingan dan Konseling 
(RPLBK).  
11. Rencana Evaluasi dan tindak lanjut.  
12. Sarana dan prasarana.  
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13. Menyusun anggaran biaya. 
3. Perubahan Kemampuan setelah megikuti supervisi kelompok 
Perubahan kemampuan yang diharapkan adalah guru BK mampu menyusun 
program BK komprehensif sesuai dengan Permendiknas No. 111 dan POP BK. 
Sesuai dengan Permendiknas No. 27 Tahun 2008 tentang kompetensi guru BK, 
bahwa guru BK harus mempunyai komptensi profesional, dalam komptensi 
profesional tersebut salah satunya adalah mengembangkan program BK 
Komprehensif.  
 
3.4. Proses Penelitian dan Pengumpulan Data 
3.4.1. Pengembangan Instrumen Penelitian 
Beberapa instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket, 
wawancara dan studi dokumentasi.  
 
1. Angket 
Angket yang digunakan adalah angket terbuka, dimana perserta menjawab 
angket dengan uraian singkat. Angkate tersebut aspek-aspek yang akan digali 
adalah pengetahuan secara umum tentang BK komprehensif, tentang asesment 
yang digiunakan, sistematika penyusunan program BK komprehensif dan 
pihak-pihak yang dilibatkan dalam menyusun program, tentang keterlaksanaan 
guru Bk dalam layanan bimbingan dan konseling dan evaluasi program layanan 
bimbuingan dan konseling.  
2. Wawancara 
Selain angket, metode pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara. 
Wawancara dilaksanakan kepada guru BK untuk mengetahui sikap dan 
pengetahuan guru BK tersebut dalam pengembangan program BK 
komprehensif. Beberpa pertanyaan yang digunakan dalam wawancara adalah : 
1. Apa yang Anda ketahui tentang BK komprehensif? 
2. Asesmen apa saja yang digunakan sebagai acuan membuat program? 
3. Acuan apa yang Anda gunakan untuk merumuskan tujuan? 
4. Asesment apa yang Anda gunakan dalam menyusun program BK 
5. Apa yang anda lakukan setelah melakukan asesmen? 
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6. Dalam menyusun program BK, apakah sudah direncanakan bentuk 
evaluasinya? 
7. Program BK yang sudah Anda buat, apakah anda sosialisasikan terhadap 
kepala sekolah dan personel BK yang lain? 
8. Dalam pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling, apakah semu 
rencana program dapat terlaksananya semua? 
9. Apa saja yang mempengaruhi ketidak terlaksanaan program BK tersebut? 
10. Dan tindak lanjut apa yang dilakukan oleh Anda ketika ada rencana tersebut 
tidak terlaksanan? 
11. Apakah Anda melaksanakan evaluasi setiap akhir tahun ajaran? 
12. Apa saja yang anda evaluasi berkaitan dengan layanan bimbingan dan 
konseling? 
 
3. Studi dukumentasi 
Studi dokumentasi yang dilakukan dengan melihat program yang dipernah di 
buat oleh guru BK. 
 
 
